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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja instansi
publik melalui pendekatan kajian literatur. Metode yang digunakan adalah studi pustaka dengan menelaah
berbagai sumber ilmiah berupa jurnal nasional dan internasional, buku referensi, serta publikasi relevan
yang membahas disiplin kerja dan kinerja organisasi sektor publik. Hasil kajian menunjukkan bahwa disiplin
kerja memiliki peran strategis dalam meningkatkan kinerja instansi publik. Disiplin yang kuat mendorong
keteraturan perilaku kerja, meningkatkan produktivitas, memperbaiki kualitas pelayanan, serta memperkuat
akuntabilitas organisasi. Keberhasilan penerapan disiplin sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan,
dukungan sistem organisasi, serta konsistensi dalam penerapan aturan

Kata Kunci : Disiplin, Kinerja, Kualitas Layanan Publik

ABSTRACT

This study aims to examine the role of work discipline in improving the performance of public
agencies through a literature review approach. The method used is a literature review, reviewing various
scientific sources, including national and international journals, reference books, and relevant publications
that discuss work discipline and the performance of public sector organizations. The results of the study
indicate that work discipline plays a strategic role in improving the performance of public agencies. Strong
discipline encourages regular work behavior, increases productivity, improves service quality, and
strengthens organizational accountability. The success of implementing discipline is greatly influenced by
the quality of leadership, organizational system support, and consistency in implementing regulations.
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PENDAHULUAN

Perkembangan lingkungan organisasi yang semakin dinamis, kompetitif, dan
kompleks menuntut setiap institusi untuk terus meningkatkan kualitas kinerja
organisasinya (Mesiono et al., 2024; Sunaini & Satyadharma, 2025; Suryani & FoEh,
2018). Baik organisasi publik maupun swasta menghadapi tekanan yang sama dalam
memberikan pelayanan berkualitas, mencapai target kinerja, serta mempertahankan
keberlanjutan organisasi (Rifdan et al., 2024; Sukmiridiyanto et al., 2024).

Salah satu faktor fundamental yang secara konsisten diidentifikasi dalam berbagai
kajian manajemen sebagai penentu keberhasilan kinerja organisasi adalah disiplin kerja
(Al Gifari & Hermana, 2025). Disiplin tidak hanya dipahami sebagai kepatuhan terhadap
aturan formal, tetapi juga mencerminkan komitmen individu terhadap nilai, etika kerja,
serta tanggung jawab profesional (Ariyantini & Puterisari, 2025; Suryaningsih &
Winasis, 2025). Perspektif ini menegaskan bahwa disiplin memiliki dimensi psikologis
dan moral yang memengaruhi cara individu memaknai pekerjaannya. Karyawan yang
memiliki disiplin internal akan bekerja bukan semata karena pengawasan atau sanksi,
melainkan karena kesadaran akan peran dan kontribusinya bagi organisasi (Chaerudin
et al.,, 2020; Rifa’i, 2024). Kondisi ini menciptakan iklim kerja yang lebih stabil,
harmonis, dan produktif. Selain itu, internalisasi nilai dan etika kerja memperkuat
integritas organisasi, mengurangi potensi konflik kepentingan, serta membentuk
perilaku kerja yang berorientasi pada kualitas dan keberlanjutan kinerja jangka panjang
(Yusuf et al., 2024).

Dalam situasi organisasi modern, disiplin kerja memiliki peran strategis dalam
membentuk perilaku kerja yang teratur, konsisten, dan berorientasi pada hasil (Nawir et
al., 2024). Karyawan yang memiliki tingkat disiplin tinggi cenderung menunjukkan
kepatuhan terhadap prosedur kerja, ketepatan waktu, penggunaan sumber daya secara
efisien, serta kemampuan menyelesaikan tugas sesuai standar yang ditetapkan
organisasi (Estiana et al., 2023; Pamungkas & Nursyamsi, 2024). Kondisi ini secara
langsung berdampak pada peningkatan produktivitas, kualitas layanan, dan efektivitas
pencapaian tujuan organisasi.

Namun, berbagai temuan empiris menunjukkan bahwa permasalahan disiplin
masih menjadi tantangan serius di banyak organisasi, terutama di sektor publik.
Fenomena keterlambatan, rendahnya kepatuhan terhadap standar operasional,
lemahnya pengawasan, serta rendahnya komitmen kerja masih sering ditemukan dan
berkontribusi terhadap rendahnya kinerja organisasi khsusunya pada instansi publik
(Yadnya, 2022).

Dalam jangka panjang, lemahnya disiplin kerja pada instansi publik dapat
menghambat proses reformasi birokrasi, menurunkan kepercayaan publik, serta
mengurangi daya saing organisasi (Annisak et al., 2025; Onyango, 2019; Sakir, 2024;
Tasi, 2022). Kondisi ini terjadi karena rendahnya disiplin melemahkan konsistensi
implementasi kebijakan, memperbesar peluang terjadinya penyimpangan prosedur,
serta menurunkan kualitas pelayanan publik (Mendrofa et al., 2024). Akibatnya, tujuan
reformasi birokrasi yang berorientasi pada peningkatan efektivitas, efisiensi, dan
akuntabilitas menjadi sulit tercapai secara optimal. Selain itu, menurunnya kepercayaan
publik sebagai pengguna layanan akan berdampak langsung pada legitimasi
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organisasi. Dalam konteks persaingan antarlembaga dan antarorganisasi, lemahnya
disiplin juga menghambat kemampuan organisasi untuk beradaptasi terhadap
perubahan lingkungan strategis, sehingga memperkecil peluang pencapaian
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Seiring berkembangnya teori manajemen dan perilaku organisasi, disiplin kerja
tidak lagi dipandang sebagai instrumen pengendalian semata, melainkan sebagai
bagian integral dari budaya organisasi yang sehat (Mulhayat & Adab, 2023). Organisasi
yang berhasil membangun budaya disiplin secara berkelanjutan cenderung memiliki
sistem kerja yang lebih stabil, tingkat konflik yang lebih rendah, serta kinerja yang lebih
konsisten (Kadarmanta, 2024). Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif
mengenai peran disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja organisasi menjadi
kebutuhan akademik dan praktis yang penting (Ernest, 2021; Ferdinandus, 2020;
Pamungkas & Nursyamsi, 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, kajian literatur ini disusun untuk menganalisis
secara sistematis berbagai konsep, temuan penelitian, dan perspektif teoretis terkait
disiplin kerja dan hubungannya dengan kinerja organisasi. Hasil kajian ini diharapkan
dapat memperkaya pemahaman konseptual serta menjadi rujukan bagi pimpinan dan
praktisi dalam merumuskan strategi peningkatan kinerja organisasi melalui penguatan
disiplin kerja.

KAJIAN PUSTAKA,
Teori Manajemen Sumber Daya Manusia

Teori Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) menempatkan manusia
sebagai aset strategis organisasi yang menentukan keberhasilan pencapaian tujuan
(Ichsan et al.,, 2021; Utama, 2020). MSDM tidak hanya berfokus pada aspek
administratif, tetapi juga pada pengembangan perilaku, kompetensi, dan komitmen
karyawan melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian.
Dalam perspektif ini, disiplin kerja dipandang sebagai hasil dari sistem pengelolaan
SDM vyang efektif, mencakup kepemimpinan, sistem penghargaan dan sanksi,
pelatihan, serta budaya organisasi (Darmawan, 2022). Penerapan MSDM yang baik
akan memperkuat disiplin dan berdampak langsung pada peningkatan Kkinerja
organisasi secara berkelanjutan (Lestari & Amaluddin, 2025; Sangapan & Manurung,
2025).

Konsep Disiplin Kerja

Disiplin kerja merupakan sikap kesediaan dan kesadaran individu untuk menaati
seluruh peraturan, prosedur, dan norma yang berlaku dalam organisasi (Wicara, 2022).
Menurut teori manajemen sumber daya manusia, disiplin berfungsi sebagai instrumen
pengendalian perilaku yang memastikan setiap anggota organisasi bekerja secara
tertib, konsisten, dan bertanggung jawab (Paleni, 2020). Disiplin tidak hanya bersifat
eksternal melalui aturan dan sanksi, tetapi juga internal melalui kesadaran pribadi,
komitmen moral, dan etika kerja (Sosiady, 2024). Semakin tinggi tingkat disiplin,
semakin stabil pola kerja organisasi dan semakin kecil potensi terjadinya
penyimpangan yang dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi.
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Teori Kinerja Organisasi

Kinerja organisasi didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan organisasi dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik secara kuantitatif maupun kualitatif
(Melantika et al., 2023). Teori kinerja menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil
interaksi antara kemampuan individu, motivasi kerja, lingkungan organisasi, dan sistem
pengelolaan sumber daya manusia (Suryani et al., 2020). Dalam konteks organisasi
modern, kinerja tidak hanya diukur dari output, tetapi juga dari proses kerja yang
akuntabel, transparan, dan berkelanjutan (Ainullah et al., 2025; Satyadharma & Subhri
Kasim, 2025; Widyawati et al., 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan kajian pustaka
bersifat naratif. Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelaahan, analisis, dan
komparasi terhadap berbagai sumber referensi yang memiliki tingkat kredibilitas tinggi,
seperti jurnal internasional terindeks serta buku elektronik yang relevan.

Selanjutnya, data dan informasi yang diperoleh diseleksi dan disintesiskan berdasarkan
kerangka teori, model konseptual pendukung, serta interpretasi kritis penulis terhadap
fokus kajian, yaitu peran disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja instansi sektor
publik. Tahapan tersebut memungkinkan penyusunan pemahaman yang komprehensif
dan mendalam dengan mengintegrasikan berbagai temuan dari penelitian-penelitian
sebelumnya.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dari hasil telaah terhadap berbagai literatur, ditemukan 6 jurnal mengenai peran
disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja instansi publik yang disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Studi Peran disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja instansi publik

Nama (Tahun ) Judul Metode

No Penelitian Analisis

Hasil Penelitian

1 Akay et al. (2021). Analisis Berdasarkan temuan penelitian terkait peran
Disiplin Pegawai Dalam deskriptif ~ disiplin pegawai dalam peningkatan kualitas
Meningkatkan Kualitas  kualitatif pelayanan publik di Kantor Kecamatan Tikala

Pelayanan Publik di Kota Manado, dapat disimpulkan bahwa tingkat
Kantor Kecamatan kedisiplinan pegawai masih belum menunjukkan
Tikala kondisi yang optimal..

2 Ariyanto (2020). Analisis Kesimpulan penelitan menunjukkan bahwa
Peranan Disiplin Kerja ~ deskriptif = perusahaan mengalami  penurunan kinerja
dalam Meningkatkan kualitatif karyawan yang dipengaruhi oleh rendahnya
Kinerja Pegawai Bidang tingkat disiplin kerja. Kondisi tersebut tercermin
Pengembangan dari meningkatnya angka ketidakhadiran dalam
Destinasi dan beberapa tahun terakhir, disertai berbagai
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Meningkatkan Kinerja
Pegawai pada
Organisasi Publik

No Nama (Tahlfl?)JUdUI Metc?d.e Hasil Penelitian
Penelitian Analisis

Kelembagaan pelanggaran terhadap ketentuan kerja, seperti
Pariwisata pada Dinas tidak adanya pemberitahuan ketika sakit,
Kebudayaan dan keterlambatan dalam pengajuan izin atau cuti,
Pariwisata Provinsi keterlambatan hadir, meninggalkan kantor tanpa
Kalimantan Tengah izin, penggunaan waktu istirahat di luar
ketentuan, ketidakhadiran di tempat kerja saat
jam kerja, serta kecenderungan meninggalkan
kantor untuk melakukan aktivitas lain di luar tugas
dan keahlian. Oleh karena itu, tingkat disiplin
karyawan dinilai belum optimal dan memerlukan
kebijakan perbaikan melalui penerapan disiplin

preventif, korektif, dan progresif.

3 Refra (2021). Peranan  Analisis Hasil penelitian menunjukkan kepemimpinan di
Kepemimpinan Dalam deskriptif Distrik Malaimsimsa cukup baik namun belum
Meningkatkan Disiplin kualitatif optimal. Rendahnya disiplin waktu, keterbatasan
Kerja Pegawai Di SDM, rendahnya kehadiran pegawai, lemahnya
Kantor Distrik sanksi, serta kurangnya sarana prasarana
Malaimsimsa Kota menghambat kualitas pelayanan dan efektivitas
Sorong penyelenggaraan pemerintahan.

4 Nasir (2022). Meraih Analisis Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
Kinerja Pegawai deskriptif  disiplin kerja di BAPPEDA Provinsi Sulawesi
Melalui Disiplin Jam kualitatif Tenggara melalui kehadiran dan kepatuhan jam
Kerja.. kerja  berkontribusi  terhadap  peningkatan

produktivitas, kualitas penyelesaian tugas,
pelayanan publik yang lebih efektif, kemudahan
akses layanan, serta penguatan akuntabilitas
pegawai dalam menjalankan tanggung jawab
kerja.

5 Pitriana et al. (2023). Analisis Hasil pengolahan data mengindikasikan bahwa
Peranan Disiplin Kerja  Deskriptif ~ disiplin  kerja dan tingkat kepuasan kerja
dan Kepuasan Kerja Kuantitatif ~memberikan kontribusi yang positif dan bermakna
untuk Meningkatkan terhadap peningkatan kinerja pegawai..

Kinerja

6 Batubara & Rambe Analisis Hasil penelitian mengungkapkan bahwa baik
(2025). Peran Disiplin Deskriptif  secara  individu  maupun bersama-sama,
Kerja dalam Kuantitatif kepemimpinan dan disiplin  kerja terbukti

memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap peningkatan kinerja pegawai di Biro
Rektor Universitas Negeri Medan.

Sumber : Data Sekunder (2026)

Dari keenam jurnal tersebut akan memberikan analisis pembahasan yang akan
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diuraikan pada sub bab sebagai berikut.

1.  Disiplin Kerja sebagai Fondasi Kinerja Pelayanan Publik

Temuan penelitian Akay et al. (2021) dan Ariyanto (2020) menunjukkan bahwa
disiplin kerja memiliki peran fundamental dalam peningkatan kualitas pelayanan dan
kinerja organisasi. Rendahnya disiplin, yang tercermin dari tingginya tingkat
ketidakhadiran, keterlambatan, pelanggaran jam kerja, serta lemahnya kepatuhan
terhadap aturan, terbukti berdampak langsung terhadap menurunnya kinerja pegawai.
Kondisi ini menegaskan bahwa disiplin bukan sekadar kepatuhan administratif, tetapi
merupakan fondasi perilaku kerja profesional. Ketika disiplin tidak terkelola dengan
baik, efektivitas pelayanan publik dan pencapaian tujuan organisasi menjadi terganggu.
Oleh karena itu, penerapan kebijakan disiplin preventif, korektif, dan progresif menjadi
kebutuhan strategis untuk membangun sistem kerja yang tertib dan produktif.

2. Peran Kepemimpinan dan Sistem Organisasi dalam Penguatan Disiplin

Penelitian Refra (2021) menekankan bahwa kepemimpinan memegang peranan
penting dalam membentuk budaya disiplin kerja. Meskipun kepemimpinan di Distrik
Malaimsimsa dinilai cukup baik, kelemahan dalam penegakan aturan, keterbatasan
sumber daya manusia, serta kurangnya sarana prasarana menjadi faktor penghambat
disiplin pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja tidak dapat berdiri sendiri,
melainkan sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan dan dukungan sistem
organisasi. Pemimpin yang tegas, konsisten, dan memberi teladan akan menciptakan
iklim kerja yang mendorong kepatuhan dan tanggung jawab. Dengan demikian,
penguatan disiplin kerja harus dibarengi dengan reformasi manajerial dan perbaikan
tata kelola organisasi.

3. Disiplin Kerja sebagai Determinan Produktivitas dan Kinerja Pegawai

Hasil penelitian Batubara & Rambe (2025), Nasir (2022) dan Pitriana et al. (2023)
memperkuat temuan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai, baik secara individu maupun kolektif. Disiplin jam kerja,
kepatuhan terhadap prosedur, dan tanggung jawab dalam penyelesaian tugas terbukti
meningkatkan produktivitas, kualitas hasil kerja, akuntabilitas, serta efektivitas
pelayanan publik. Selain itu, disiplin yang dikombinasikan dengan kepuasan kerja dan
kepemimpinan yang baik menghasilkan kinerja yang lebih optimal dan berkelanjutan.
Temuan ini menegaskan bahwa penguatan disiplin kerja merupakan strategi kunci
dalam upaya peningkatan kinerja instansi publik di berbagai konteks organisasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja memiliki
peran strategis dalam meningkatkan kinerja instansi publik. Disiplin yang kuat
mendorong keteraturan perilaku kerja, meningkatkan produktivitas, memperbaiki
kualitas pelayanan, serta memperkuat akuntabilitas organisasi. Keberhasilan
penerapan disiplin sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan, dukungan sistem
organisasi, serta konsistensi dalam penerapan aturan. Oleh karena itu, penguatan
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disiplin kerja merupakan faktor kunci dalam mewujudkan kinerja organisasi yang efektif,
profesional, dan berkelanjutan.

Instansi publik disarankan merumuskan kebijakan penguatan disiplin kerja yang
terintegrasi dengan sistem manajemen sumber daya manusia. Kebijakan tersebut
mencakup penerapan disiplin preventif, korektif, dan progresif secara konsisten,
peningkatan kapasitas kepemimpinan, serta penguatan sistem pengawasan dan
evaluasi kinerja. Selain itu, penyediaan sarana prasarana pendukung dan penciptaan
iklim kerja yang kondusif perlu diprioritaskan. Pendekatan ini diharapkan mampu
meningkatkan kedisiplinan, kinerja pegawai, dan kualitas pelayanan publik secara
berkelanjutan.
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